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MOTTO 

“tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi 

batas kesanggupan. Karena Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kadar kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah:266) 

 

“just be yourself, push your limits and get your goals” 

(Ivan Gunawan) 
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ABSTRAK 

ANGGITA NANDA OKTAVIANI. Analisis Potensi Wisata Halal di 

Kawasan Wisata Benowo Park Desa Penggarit Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang. 

 Pariwisata saat ini memiliki daya tarik yang cukup tinggi dikalangan 

masyarakat mulai dari perkotaan sampai ke desa. Meningkatnya jumlah 

masyarakat yang tertarik untuk mengunjungi berbagai macam pariwisata 

menyebabkan banyak potensi wisata yang berkembang di negara ini, seperti 

pariwisata halal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

wisata halal yang berada di wisata Benowo Park di Desa Penggarit Kecamatan 

Taman, Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta teknik keabsahan data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan 

metode analisis data yang digunakan melalui teknik triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa potensi objek wisata Benowo Park 

dilihat dari kriteria pariwisata halal menurut Global Muslim Travel Index (GMTI) 

belum memenuhi standar konsep pengembangan wisata halal. Untuk kebijakan 

dan regulasi seperti dukungan dari dinas-dinas terkait yang berada di Kabupaten 

Pemalang dan juga Pemerintah Desa Penggarit sudah mendapat perhatian dan 

dukungan yang sangat bagus. Tidak hanya itu, pihak pengelola Benowo Park juga 

mendukung penuh apabila akan dijadikan sebagai kategori wisata halal. Dampak 

yang dirasakan masyarakat Desa Penggarit juga beragam seperti dampak ekonomi 

yaitu pendapatan masyarakat bertambah dan dapat membantu masyarakat yang 

belum mendapat pekerjaan. Dampak sosial yang dirasakan yaitu perubahan status 

desa yang sebelumnya desa tertinggal kini menjadi desa mandiri. Kemudian 

dampak budaya yaitu semakin berkembangnya budaya adat tradisional yang 

sering diselenggarakan. 

Kata Kunci: Potensi Wisata Halal, Kebijakan dan Regulasi, Multi Dampak 
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ABSTRACT 

ANGGITA NANDA OKTAVIANI. Analysis of Halal Tourism Potential in 

the Benowo Park Tourism Area, Penggarit Village, Taman District, 

Pemalang Regency. 

Tourism currently has quite a high appeal among people from urban areas 

to villages. The increasing number of people who are interested in visiting various 

types of tourism has resulted in a lot of tourism potential developing in this 

country, such as halal tourism. The aim of this research is to determine the 

potential for halal tourism in the Benowo Park tourist attraction in Penggarit 

Village, Taman District, Pemalang Regency. 

This research uses qualitative research methods with a field research 

approach. Data collection techniques used were observation, interviews and 

documentation. And data validity techniques are carried out by data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. And the data analysis method used is 

through source triangulation techniques. 

The results of this research show that the potential of the Benowo Park 

tourist attraction seen from the criteria for halal tourism according to the Global 

Muslim Travel Index (GMTI) does not meet the standards for the concept of halal 

tourism development. For policies and regulations, such as support from the 

relevant agencies in Pemalang Regency and also the Penggarit Village 

Government, they have received very good attention and support. Not only that, 

the management of Benowo Park also fully supports it if it is used as a halal 

tourism category. The impacts felt by the people of Penggarit Village are also 

varied, such as the economic impact, namely increasing people's income and 

being able to help people who have not yet found work. The social impact felt is 

the change in the status of the village from previously being a disadvantaged 

village to now becoming an independent village. Then there is the cultural impact, 

namely the increasing development of traditional customary culture which is often 

held. 

Keywords: Halal Tourism Potential, Policies and Regulations, Multi Impact 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh :  

 kataba : ك ت ب  

ر    żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب  

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
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a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

  -- rauḍatulaṭfāl 

ةْ   talhah -  ط احْ 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا    rabbanā -  ر 

ل    nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر  
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-syamsu - الشَّمْس  

لا ل    al-jalālu - الج 
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6. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

  

Contoh: 

 ’an-nau - الَّنوْء  

 inna - إ نَّ 

 syai’un - شًيْئ  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ان   يز  الْم  أ وْف وا الْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 



xx 

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

د  إ   مَّ ح  ا م  م  س وْل  و  لاَّ ر   Wa mā Muhammadun illā rasl 

ب يْن   اه  ب الأ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata saat ini memiliki daya tarik yang cukup tinggi 

dikalangan masyarakat mulai dari perkotaan sampai ke desa. Walaupun 

bukan merupakan kebutuhan primer seperti makanan, pakaian dan tempat 

tinggal akan tetapi pariwisata juga termasuk kebutuhan masyarakat yang 

tidak kalah penting dengan kebutuhan primer yang harus dipenuhi. 

Akibatnya, banyak masyarakat di berbagai kalangan yang mempersiapkan 

rencana untuk menyempatkan berpariwisata dengan dana yang tersedia. 

Bagi sebagian orang traveling merupakan cara mereka untuk mendapatkan 

inspirasi, wawasan baru, dan menghilangkan stress setelah letih dengan 

aktivitas sehari-harinya, yang dapat mendukung perkembangan 

kepribadian seseorang dalam mengembangkan profesi yang ditekuni 

(Muhammad., 2017). 

Dikutip dari Badan Pusat Statistik, data pengunjung lokal tahun 

2021 meningkat sebesar  12% jika dibandingkan dengan data tahun 2020, 

dengan meningkatnya wisatawan ini akan berpotensi untuk mempercepat 

membantu pemulihan industri pariwisata nasional pada tahun 2022. 

Industri pariwisata juga di prediksi akan menciptakan 400 ribu lapangan 

pekerjaan pada tahun 2022, hal ini tentuya akan sangat memberikan 

dampak positif bagi peningkatan perekonomian di Indonesia, seperti 

menurunya jumlah pengagguran dan berpengaruh pada standar hidup 
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masyarakat serta meningkatnya produktivitas secara keseluruhan di 

Indonesia (Manalu et al., 2022).  Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa wisata halal mempunyai kontribusi terhadap perekonomian 

masyarakat secara individu dan regional (Ismanto et al., 2021).  

Meningkatnya jumlah masyarakat yang tertarik untuk mengunjungi 

berbagai macam pariwisata menyebabkan banyak potensi wisata yang 

berkembang di negara ini, seperti pariwisata halal. Banyak wisata di 

Indonesia yang menyajikan tempat dengan cita rasa syariah, seperti situs 

sejarah dari kerajaan islam maupun pesantren. Dengan  begitu, 

Kementrian Priwisata dan Ekonomi langsung tanggap untuk menangani 

wisata halal dengan memberikan pajak terhadap beberapa destinasi objek 

wisata halal di Tanah Air. Menurut Kementrian Pariwisata ada tiga belas 

provinsi yang telah menjalani persiapan untuk menjadi tujuan wisata halal 

(Abrori, 2020). 

Berkembangnya pariwisata dapat menjadi peluang untuk 

membantu meningkatkan pendapatan nasional, banyaknya potensi yang 

ada di Indonesia membuat negara ini mudah untuk mengembangkan 

industri pariwisata, dengan didukung manajemen yang baik serta sarana 

dan prasarana yang memadai seperti infrastruktur dan perlindungan bagi 

wisatawan akan sangat mudah sebuah objek wisata untuk berkembang dan 

banyak diminati oleh wisatawan dan memberikan kepuasan yang tinggi. 

Selain itu jika objek wisata dikelola secara professional juga akan sangat 
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membantu memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi yang ada di 

sekitar kawasan wisata (Millatina et al., 2019). 

Banyak pihak dan faktor yang terlibat dalam pengelolaan 

pariwisata, tidak hanya pemerintah tetapi juga masyarakat. Tempat wisata 

dengan tingkat kunjungan yang tinggi menghasilkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan juga memberikan pengaruh ekonomi dan sosial pada 

masyarakat. Pariwisata yang dikelola secara partisipatif memenuhi unsur 

ilmu ekonomi syariah, karena salah satu ciri ekonomi syariah adalah 

pemberdayaan manusia (Ismanto, 2020). 

Pariwisata berbasis syariah di Indonesia saat ini sudah semakin 

meningkat, akan tetapi membangun destinasi wisata halal di Indonesia 

bukan merupakan suatu hal yang mudah karena industri ini baru mulai 

dikembangkan dan relatif cukup muda. Perlunya sumberdaya manusia 

yang professional dan memiliki pemahaman mengenai islan atau hukum 

syariah (Muhammad., 2017). 

Kabupaten Pemalang yaitu sebuah kabupaten di Provinsi Jawa 

Tengah yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa. Kabupaten Pemalang 

mempunyai bentang alam yang sangat beragam, bagian Utara merupakan 

daerah pantai dengan ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas 

permukaan laut. Bagian tengah merupakan dataran rendah yang subur 

dengan ketinggian 6-15 m di atas permukaan laut dan bagian Selatan 

merupakan dataran tinggi dan pengunungan yang subur serta berhawa 
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sejuk dengan ketinggian 16-925 m di atas permukaan laut (Kabupaten 

Pemalang, 2023). 

Kabupaten Pemalang memiliki sejumlah tempat wisata dengan 

prospek pengembangan yang sangat baik. Beberapa jenis tempat wisata 

diantaranya gunung, pantai, air terjun, dan tempat wisata buatan. Berikut 

beberapa wisata yang ada di Kabupaten Pemalang yaitu Pantai Widuri, 

Widuri Waterpark, Pantai Blendung, Pantai Joko Tingkir, Gunung Gajah, 

Goa Gunung Wangi, Curug Sibedil, Curung Barong, Bukit Mendelem, 

Telaga Rengganis, Telaga Silating, Kolam Renang Banyumudal Moga, 

Mata Air Cepaka Wulung, Air Terjun Sipendok, Air Terjun Bengkawah, 

Air Terjun Lawang dan juga Agropolitan Waliksarimadu (Kabupaten 

Pemalang, 2023). 

Kabupaten Pemalang memiliki 27 Desa Wisata yang kemudian 

dikelompokkan menjadi 3 kategori diantaranya (1) Desa Wisata Maju 

antara lain Desa Sikasur, Nyalembeng dan Penggarit, (2) Desa Wisata 

Berkembang terdiri dari Surajaya, Cikendung, Sima, Clekatakan, 

Gambuhan, Jurangmangu, Asemdoyong, Gongseng, Mandiraja, 

Karangsari, Gunungsari,Mendelem dan Desa Gapura. (3) Desa Wisata 

Rintisan terdiri dari Banyumudal, Wisnu, Bulakan, Kaliprau, Mojo, 

Nyamplungsari, Wanarejan Utara, Mejagong, Pulosari, Badak dan Desa 

Cawet (Kabupaten Pemalang, 2022). 

Desa Penggarit adalah desa yang letaknya di Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang yang terpilih menjadi bagian dari desa wisata di 
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Provinsi Jawa Tengah, Desa Penggarit sendiri memiliki berbagai macam 

potensi alam dan sumber daya lainya yang dimanfaatkan menjadi 

pariwisata. Salah satu potensi yang terus dikembangkan oleh pemerintah 

desa penggarit yaitu Objek Wisata Benowo Park. Benowo Park 

merupakan wisata alam, budaya, dan religi yang dikelola oleh Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) yang resmi dibangun pada tahun 2017. 

Benowo Park memiliki berbagai macam destinasi wisata salah satunya 

destinasi religi yaitu Makam Pangeran Benowo yang menjadi ikon dari 

Benowo Park (Jatmiko, 2023). 

Masyarakat Desa Penggarit juga masih menjaga budaya lokal serta 

kelestarian alam, masyarakat Penggarit sangat menghormati adat jawa 

yang masih memiliki nilai-nilai luhur, disamping perkembangan 

individualistis dan materialistis, hal ini yang menyebabkan objek wisata 

Benowo Park menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin 

mengunjungi. Namun, sangat disayangkan Benowo Park ramai 

pengunjung ketika hari Sabtu dan Minggu, hari libur besar, dan saat 

adanya acara atau event yang di selenggarakan oleh Desa saja. Tetapi, 

tidak jarang juga ada pengunjung yang datang diwaktu hari kerja atau 

bahkan sore sampai malam hari, biasanya pengunjung yang berkunjung 

diwaktu sore atau malam hari mereka berkunjung ke Makam Pangeran 

Benowo. Layanan pariwisata berbasis masyarakat seperti desa wisata juga 

mulai berkembang  di berbagai pelosok negri, seperti salah satunya di 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah (Jatmiko, 2023). 
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Dari penjabaran diatas, penulis bermaksud untuk menjelaskan 

penelitian ini lebih lanjut mengenai perkembangan wisata halal dengan 

judul “Analisis Potensi Wisata Halal Di Kawasan Wisata Benowo Park 

Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan pemaparan fenomena tersebut mendorong penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi wisata halal yang ada di Kawasan wisata Benowo 

Park? 

2. Bagaimana kebijakan dan regulasi dalam mengembangkan wisata halal 

pada destinasi wisata Benowo Park? 

3. Apa saja multi dampak pengembangan wisata halal pada destinasi 

Benowo Park? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Guna memahami dan melakukan analisis potensi wisata halal di 

kawasan Benowo Park. 

b. Untuk mendapatkan pemahaman dan menganalisis dampak dari 

perkembangan pariwisata halal pada destinasi wisata Benowo 

Park.Untuk mengetahui dan mengenalisis kebijakan dan regulasi 

pemerintah desa dalam mengembangkan wisata halal pada destinasi 

Benowo Park. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan 

terhadap prodi Ekonomi Syariah yang berkaitan tentang potensi 

wisata halal dikawasan wisata Benowo Park yang ada di Desa 

Penggarit Taman Pemalang Kabupaten Pemalang. 

b. Manfaat Praktis 

i. Berkontribusi menambah wawasan kepada para pembaca tentang 

pemahaman potensi wisata halal di objek wisata Benowo Park. 

ii. Berkontribusi bahan evaluasi serta peninjauan dalam potensi 

yang ada di wisata Benowo Park. 

iii. Sebagai sumbangan referensi bagi perpustakaan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang khususnya Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

D. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penulisan, pemahaman serta pembahasan 

topik, penulis akan mendeskripsikan sistematika pembahas sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN memberikan gambaran umum tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, teknik analisis data, dan sistem pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI memberikan gambaran tentang 

Pariwisata dan Pariwisata Halal serta terdapat telaah pustaka dan kerangka 

berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN menjelaskan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi atau tempat penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pengecekan 

keabsahan data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN menjelaskan 

tentang gambaran umum, visi misi, tujuan, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP berisi tentang penutup yang membahas 

kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

Analisis Wisata Halal Di Kawasan Wisata Benowo Park Desa Penggarit 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Potensi objek wisata Benowo Park dilihat dari kriteria pariwisata halal 

menurut Global Muslim Travel Index (GMTI) belum memenuhi 

standar konsep pengembangan wisata halal, karena ada beberapa 

bagian yang masih belum sesuai dengan standar kriteria pariwisata 

halal. 

2. Kebijakan dan regulasi yang didapat dalam pengembangan wisata 

Benowo Park sudah mendapat perhatian dan dukungan yang sangat 

bagus dari dinas-dinas terkait yang ada di Kabupaten Pemalang serta 

Pemerintah Desa, Masyarakat, dan POKDARWIS juga ikut serta 

dalam pengembangan objek wisata Benowo Park. Serta melihat 

fasilitas dan sarana prasarana yang ada juga sesuai dengan kriteria 

pariwisata halal, maka pihak pengelola Benowo Park juga sangat 

mendukung jika objek wisata ini dikategorikan sebagai wisata halal.  

3. Dampak yang dirasakan masyarakat Desa Penggarit dalam 

pengembangan objek wisata yaitu sangat beragam seperti dampak 
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sosial, dampak ekonomi, dan dampak budaya. Dampak sosial yang 

dirasakan yaitu perubahan status desa yang sebelumnya desa tertinggal 

kini menjadi desa mandiri. Dampak ekonomi yang dirasakan yaitu 

peningkatan pendapatan tambahan oleh masyarakat yang bekerja atau 

berjualan di lingkungan area Benowo Park. Dan dampak budaya yang 

dirasakan yaitu semakin berkembangnya budaya adat tradisional yang 

sering diselenggarakan di area Benowo Park maupun Desa Penggarit. 

  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sekiranya dapat menjadi 

pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsep Pariwisata halal adalah konsep baru sehingga banyak orang 

belum memahaminya. Untuk membantu memahaminya, pemerintah 

pusat dan daerah harus membuat panduan jelas tentang bagaimana 

menjalankan pariwisata halal. 

2. Bagi Pemerintah Desa untuk mengembangkan perekonomian desa 

penggarit melalui objek wisata Benowo Park menjadi wisata halal 

perlu adanya dukungan lebih seperti pengontrolan, evaluasi kerja dan 

pelatihan terkait dengan pengelolaan wisata halal, terutama dalam 

pengembangan sumberdaya manusia, supaya dapat meningkatkan 

perekonomian Desa Penggarit secara maksimal. 

3. Bagi BUMDes yang bertanggung jawab sebagai pengelola objek 

wisata Benowo Park untuk terus melakukan pengembangan destinasi 
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wisata serta fasilitas yang ada supaya dapat menambah ketertarikan 

pengunjung untuk mengunjungi objek wisata Benowo Park,  selain itu 

juga Diperlukan strategi khusus untuk menerapkan pariwisata halal 

dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk membuat strategi yang 

lebih baik sehingga implementasi program dapat dilaksanakan dengan 

maksimal dan efektif. 
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